Jurnal Penelitian Kelapa Sawit, 1995, 3(2): 119-125

EFIKASI BERBAGAI KONSENTRASI EMULSI EKSTRAK
DAUN NIMBA (Azadirachta indica A. JUSS) DAN DAUN MINDI
(Melia azedarach L.) TERHADAP Setothosea asigna VAN ECKE

C.U. Ginting, A.Djamin dan Hartanta?

ABSTRAK

Beberapa konsentrasi ekstrak tumbuhan Azadirachta indica dan Melia
azedarach yang disemprotkan pada bibit kelapa sawit menyebabkan peningkat-
an mortalitas pada larva Setothosea asigna dan menurunkan kerusakan

tanaman oleh larva tersebut.

Pada 19 hari setelah perlakuan nimba dan mindi menyebabkan mortali-
tas 80%, tetapi tidak berbeda nyata antara satu sama lain niaupun antara
konsentrasi yang dicoba. Terdapat indikasi bahwa mortalitas terjadi karena
kegagalan sewaktu ganti kulit, lumpuh atau mati kurang makan

Tanaman yang disemprot dengan nimba dan mindi kurang diserang
S. asigna ftetapi tidak berbeda nyata antara keduanya. Sampai 19 hari setelah
perlakuan persentase kerusakan tanaman meningkat 0,6% per hari pada per-

lakuan sedang pada kontrol 4,06%.

Kata kunci : Elaeis guineensis, Setothosea asigna, Azadirachta indica, Melia azedarach

PENDAHULUAN

Setothosea asigna merupakan
Jjenis hama ulat api vang dominan dan
sering menimbulkan serangan eksplosif,
khususnya pada perkebunan kelapa sawit
di Sumatera Utara (6). Akibat serangan
ulat ap1 tanaman kelapa sawit dapat
mengalami kehilangan daun (defolia-
tion) sebesar 50 - 80 % dan dalam 3
tahun produksinya dapat berkurang se-
banyak 48 - 87 % (9).

Berbagai masalah yang muncul
pada pemakaian pestisida yang kurang
bijaksana telah menyebabkan me-
ningkatnya perhatian dalam pemanfaatan
potensi tumbuhan untuk perlindungan
tanaman. Tumbuhan yang mempunyai
sifat - sifat insektisida adalah sebagai
pabrik kimia alami yang dapat menye-
diakan sumber insektisida yang paling
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umum dan telah digunakan sejak dahulu,

misalnya nikotin dari tanaman tembakau,
piretrum dari bunga chrysanthemum dan
rotenon dari akar tumbuhan tuba (2).

Berbagai inscktisida botani yang
sudah lama digunakan sekarang diteliti
kembali dan dikembangkan. Bahkan di
India, Thailand dan Filipina insektisida
botani sudah merupakan anjuran yang
baku untuk digunakan dalam pengenda-
lian berbagai jenis hama tertentu (6, 7, 8).

Tanaman mindi (M. azedarach)
dan tanaman nimba (4. indica) adalah
sebagian dari berbagai spesies yang telah
diketahui mengandung bahan aktif insek-
tisida botani (2). Menurut Grainge dan
Ahmed mindi dapat mengendalikan 47
spesies hama sasaran sedang nimba
mengendalikan 126 spesies hama sasaran
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Akan tetapi pada pertanaman
kelapa sawit insektisida botani ini belum
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umum digunakan. Hal ini antara lain
disebabkan kurangnya informasi yang
terscdia tentang efikasi insektisida ini
terhadap hama tanaman kelapa sawit.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
dilakukan untuk menguji efektivitas eks-
trak daun tanaman A. indica dan M.
azedarach terhadap S. asigna.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di ru-
mah kasa Balai Penelitian Marihat, Pe-
matang Siantar, Pusat Penelitian Kelapa
Sawit, dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non-faktorial de-
ngan tujuh perlakuan dan tiga ulangan.

Larutan utama (master solution)
daun nimba dan daun mindi diperoleh
dengan cara ekstraksi daun yang telah
dihancurkan dengan blender. Ekstraksi
dilakukan dengan alat soxhlet dengan
n-heksana sebagai pelarut. Larutan in-

scktisida kemudian disuling untuk memisa-
hkan n-heksana dari insektisida.

Hasil penyulingan ini kemudian
disemprotkan dengan alat semprot ta-
ngan sampai scluruh permukaan daun
basah. Alat semprot yang digunakan
adalah mer¢ck Tudor dengan kapasitas
500 cc. Bibit yang digunakan berumur 1
tahun. Untuk mengetakui persentase
kerusakan daun oleh S. asigna, 25 ekor
larva instar ke-4 berumur antara 24 - 25
hari diinokulasikan setelah daun kering
dari semprotan.

Untuk mengetahui pengaruh in-
scktisida terhadap larva S. asigna di-
lakukan penyemprotan dari jarak 20-25
cm pada bibit 4, hari sesudah larva di-
letakkan pada daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persentase mortalitas

Tabel 1. Pengaruh tingkat konsentrasi insektisida botani terhadap mortalitas larva S. asigna
Table 1. Effect of concentrations of botanical insecticides on mortality of S. asigna larvae

Mortalitas (%)
Perlakuan Mortality (%)
Treatments 3 hsp 7 hsp 11 hsp 15 hsp 19 hsp
3 dat 7 dat 11 dat 15 dat 19 dat
P1 (0,1% emulsi ekstrak daun mindi) 19,15 a 2240 a 41,26 a 61,33 a 80,00 a
Py (0,1% mindi leaf extract emulsion)
P2 (0,2% emulsi ekstrak daun mindi) 16,00 a 21,33 a 36,00 a 5783 a 84,00 a
P> (0,2% mindi leaf extract emulsion)
P3 (0,4% emulsi ekstrak daun mindi) 2533 a 26,93 a 4089 a 6940 a 89,33 a
P3 (0,4% mindi leaf extract emulsion)
P4 (0,1% emulsi ekstrak daun nimba) 1733 a 26,66 a 4044 a 54,13 a 84,00 a
P4 (0.1% mindi leaf extract emulsion)
Ps (0,2% emulsi ekstrak daun nimba) 18,67 a 28,00 a 46,59 a 67,73 a 81,33 a
Ps (0.2% neem leaf extract emulsion)
Ps (0,4% emulsi ekstrak daun nimba) 20,00 a 31,73 a 46,63 a 69,94 a 86,67 a
P6 (0.4% neem leaf extract emulsion)
P7 (Kontrol) 133 b 2,67.b 12,00 b 2400 b 2867 b
P37 fControl)

- Angka yang diikuti huruf vang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji Jarak
Duncan (Means followed by a commion letter in'the same column are not significantly different at the

5% level of DAMRT) -

- hsp : hari sesclah perlakuan (dat -days after treatment)
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Efikasi ekstrak daun nimba dan mindi terhadap S. asigna

Pada setiap pengamatan sejak 3
hsp sampai 19 hsp tidak terdapat per-
bedaan yang nyata antara nimba dan
mindi, walaupun keduanya berbeda
nyata dengan kontrol. Pada 3 hsp telah
terjadi mortalitas 19% pada perlakuan
nimba atau mindi. Mortalitas ini terus
meningkat pada pengamatan selanjut-
nya. Pada pengamatan terakhir yang di-
lakukan yaitu 19 hsp, mortalitas
mencapai  84,2%. Walaupun ada ke-
cenderungan peningkatan mortalitas
dengan meningkatnva konsentrasi eks-
trak, akan tetapi kenaikan tersebut
tidak berbeda nyata secara statistik
(Tabel 1).

Pengamatan visual pada larva
menunjukkan adanva indikasi bahwa
mortalitas terjad: karena tidak sempur-
nanya proses penggantian kulit (ec-
dysis). Sejumlah larva gagal melepaskan

kulit lamanya, terutama pada bagian
kepala (Gambar 1). Larva yang menun-
jukkan gejala seperti ini lama kelamaan
akan mati.

Selain gejala kegagalan ganti kulit
akibat insektisida botani ini, terdapat
juga gejala yang lain, yaitu larva tidak
mampu bergerak lalu lama kelamaan
mengalami kelumpuhan dan sedikit demi
sedikit tubuhnya berubah warna menjadi
kecoklatan. Kemudian setelah itu larva
mengalami kematian dengan tubuh ber-
warna coklat gelap.

Gejala ini sesuai dengan pendapat
Ahmad (1) yang menvatakan antara lain
bahwa insektisida botani memblokir
proses ganti kulit larva dan mencegah
makan. Gionar (3) juga mengamati ge-
jala yang sama, walaupun ada perbedaan
pengaruh antara nimba dan mindi ter-
hadap larva Martianus dermestoides.

Gambar 1. Keadaan luar fisik larva S. asigna yang mati akibat mengalami kegagalan ganti kulit.

Figure 1. External physical condition of dead S. asigna larva due to failure in ecdysis.
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2. Persentase kerusakan daun

Tabel 2. Persentase kerusakan daun pada bibit kelapa sawit olch S. asigna

Table 2. Percentage of foliar damage on oil palm seedling by S. asigna

Persentase kerusakan daun
Percentage of foliar damage
Perlakuan 5
Treaments 3 hsp 7 hsp 11 hsp 15 hsp 19 hsp
3 dat 7 dat 11 dat 15 dat 19 dat

P1 (0,1% emulsi ekstrak daun mindi) 7,03 a 9,63 a 12,96 a 15,18 a 21,85 a
P> (0,2% mindi leaf extract emulsion)
P2 (0,2% emulsi ekstrak daun mindi) 722 a 10,00 a 14,72 a 1472 a 17,50 a
P> (0,2% mindi leaf extract emulsion)
P3 (0,4% emulsi ekstrak daun mindi) 6,90 a 10,35 a 13,09 a 1476 a 16,54 a
P3 (0,4% mindi leaf extract emulsion)
P4 (0,1% emulsi ekstrak daun nimba) 857 a 10,63 a 1436 a 1547 a 1643 a
P4 (0,1% neem leaf extract emulsion)
Ps (0,2% emulsi ekstrak daun nimba) 6,79 a 928 a 12,10 a 14,18 a 15,13 a
Ps (0,2% neem leaf extract emulsion)
Ps (0,4% emulsi ekstrak daun nimba) 575 a 889 a 11,11 a 1141 a 1500 a
P (0,4% neem leaf extract emulsion)
P7 (kontrol) 14,74 b 2434 a 4463 b 73,58 b 9333 b

P7 (control)

- Angka vang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%, Uji Jarak
Duncan (Means followed by a common letter in the same colunm are not significantly different at the

5% level (Jf[}_\”\’r)

- hsp : hari setelah perlakuan (dat : days after treatment)

Nimba dan mindi memberi pe-
ngaruh nyata pada persentase kerusakan
daun terhadap kontrol tetapi tidak ada
perbedaan yang nyata antara nimba dan
mindi atau antara konsentrasi yang di-
coba. Sclama observasi kenaikan persen-
tase dari 3 hsp sampai dengan 19 hsp
pada perlakuan insektisida, kerusakan
daun meningkat dari 7% menjadi 17%
(kira-kira 0,6% per hari) sedangkan pada
kontrol dari 14% menjadi 93% (kira-
kira 4% per hari). Hal ini diduga penyem-
protan dengan insektisida botani dapat
menyebabkan terjadinya perubahan pada
daun schingga tidak begitu disukai oleh
S. asigna. Penemuan ini sesuai dengan
laporan bahwa insektisida botanis ber-
sifat antifidan terhadap banyak spesies
serangga (I, 3). Tumbuhan dari famili
Meliaceae, seperti A. indica dan M.

zedarach diketahui mengandung zat

kimia yang bersifat sebagai insektisida
atau antifidan (3).

Sifat antifidan dari nimba dan
mindi tercermin juga pada besarnya
ukuran larva S. asigna. Larva pada
kontrol jauh lebih besar daripada larva
yang disemprot dengan insektisida
botani.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Mortalitas larva S. asigna setelah
pemberian isektisida A. indica dan M.
azedarach dengan tingkat konsentrasi
0,1%; 0,2% dan 0,4% tidak berbeda
nyata antar perlakuan, tetapi berbeda
nyata dengan kontrol. Hasil yang
sama juga terjadi pada mortalitas
maupun tingkat kerusakan daun.
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2_ Insektisida botani dan A. indica dan
M. azedarach mampu mematikan
larva dan menurunkan kemampuan
makan larva S. asigna pada daun

kelapa sawat.

. Rerata waktu kematian larva yang
disebabkan oleh insektisida botani
agak lambat dan pada umumnya ke-
matian tersebut didahului oleh gagal-
nya pergantian kulit.

. Sebelum digunakan dalam skala luas
perlu diketahui lebih dahulu efikasi
insektisida botani dengan berbagai
tingkat dosis yang efisien pada S.
asigna serta cara ekstraksi yang lebih
sederhana.
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Efficacy of several concentrations of the leaves of neem tree
(Azadirachta indica A. Juss) and mindi tree (Melia azedarach L.) against
Setothosea asigna van Ecke

C.U. Ginting, A. Djamin and Hartanta"

Abstract

Several exiraci concenirations of Azadirachta indica and Melia
azedarach sprayed om oil palm seedling killed Sctothosea asigna larvae and
affected 1he degree of plant damage by this pest.

Nineteen days afier application the mortalily they caused was 80% but
it was mot significanily different between the two plants. Indication showed that
the mortality was caused by failure during ecdysis, paralysis or feeding defi-

ciency.
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Seedlings sprayed by neem or mindi were less attacked by S. asigna but
there was no significant difference between neem and mindi. Until 19 days after
application, the percentage of plant damage in the treated plant increased

0.6%/day while 4.06%/day on control.

Key words : Elaeis guineensis, Setothosea asigna, Azadirachta indica, Melia azedarach

INTRODUCTION

Among the important oil palm
pests Setothosea asigna is the most
dominant species which oftenly causes
pest outbreak, particularly in oil palm
plantations in North Sumatra (6). At-
tacked palm can lose 50-80% of its foli-
age and within 3 years the production can
lose 48-87% (6).

Problems emerging due to unwise
use of synthetic pesticides have in-
creased interest in utilizing plants for
pest control. Plants with insecticidal
properties are like a natural chemical fac-
tory that can produce the most common,
thus widely used insecticides, e.g. nico-
tine from tobacco plant, pyrethrum from
chrysanthenum flowers and rotenone
from derris root (2).

Some botanical insecticides that
have been widely used in pest control
are now being restudied and developed.
Even in India, Thailand and the Philip-
pines, botanical insecticides have be-
come standard recommendation to be
used in the control of many particular
pests (6, 7, 8). Mindi (Melia azederach)
and neem (Azadirachta indica) are only
two out of many plants that are known to
have active ingredient of botanical insec-
ticides (2). According to Grainge and
Ahmed mindi can control 47 species
while neem 126 species (5).

However, botanical insecticides
have not been widely used in oil palm due
to very scarce information available on
their efficacy against oil palm pests.
Based on the aboved mentioned informa-
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tion, this experiment on the eficacy of
leaf extract by neem and mindi against S.
asigna was conducted.

MATERIALS AND METHODS

This experiment was conducted in
the greenhouse of Marihat Research Sta-
tion, Pematang Siantar, IOPRI, using
Completely Randomized Design with
seven treatments and three replications.

The master solutions of neem and
mindi leaves were obtained by extracting
the leaves which had been cut to pieces
by warring blender. The extraction was
done using soxhlet apparatus with n-
hexane as the solvent. The insecticidal
solution obtained was distilled to sepa-
rate solvent from the insecticide.

The distilled liquid was sprayed
using a 500-cc hand sprayer, Tudor
brand to the leave surfall of 1 year old
seedling until it trickled down. To deter-
mine the percentage of damage of the
secdling leaves, 25, 4th instar 24-25 days
old S. asigna larvae were introduced to
the leaves when they were already dried
from spraying. To determine the effect of
the insecticide to the larvae, the seedling
was sprayed from a distance of 20-25 cm
away, then 4 days after the larvae were
introduced.

RESULTS AND DISCUSSIONS

1. Percent mortality

At every observation since 3 until
19 dat, percent mortalities of neem and
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mindi were not significantly different al-
though they were significantly different
from control. At 3 dat mortality by ncem
and mindi was 19%. This mortality con-
tinously increased at subsequent obser-
vation. At the last observation (19 dar)
the mortality reached 84.2% which is
quite satisfactory. Although it appeared
that mortality increased with dosage in-
crease, but the increase was insignifi-
cantly different (Table 1).

Visual observation on the larvae
showed that mortality seemed to be
caused mainly by failure of the larvae in
ecdysis. A number of larvae failed to
discard their old cuticle, particularly on
the head (Fig. 1). Larvae showing this
syniptom finally died.

Another additional symptom ob-
served was the gradual loss of ability to
move until finally the larva was com-
pletely paralyzed and the body slowly
turned to brown. Finally the larva died
and the body tumed to dark brown.

This symptom agreed to Ahmad’s
statement (1) where among others he
mentioned that neem blocked ecdysis
process and prevented feeding. Gionar
(3) also observed similar phenomenon
although there was a difference in the
effect of neem and mindi to Martianus
dermestoides.

2. Percentage of foliar damage

The effect of neem and mindi on
the percentage of foliar damage was sig-
nificant over the control but insignificant
among the concentrations tested. During
observation from 3-19 dat percentage of
foliar damage in the treatment increased

from 7 tol17% (0.6%/day) while in the
control it increased from 14% to 93%
(4%/day). This might be caused by a
change in the leaves due to insecticidal
spraying so that the leaves became
unattractive to the insect. This is agree-
able to the finding that neem and mindi
cause antifeeding effect in many insect
species (1, 3). Meliaceae plants, like 4.
indica and M. azederach are known to
contain insecticidal compounds and an-
tifeedant (3).

Antifeeding property of neem and
mindi is shown also by the size of S.
asigna larvae. In the control the larvae
were much bigger than those in the plants
sprayed by the botanical insecticides.

CONLUSIONS AND SUGGESTIONS

1. Mortality of S. asigna larvae treated
with neem and mindi at the concentra-
tions of 0.1%, 0.2% and 0.4% was
insignificant among the treatments
but significant to the control. The
same result was found on the foliage
damage level.

2. Insecticides found in 4. indica and M.
azedarach were able to kill the insect
and decreased its feeding ability to oil
palm foliage.

3. Larval mortality caused by A. indica
and M. azedarach was rather slow and
generally 1t was preceeded by failure
in ecdysis.

4. Before large scale use of botanical
insecticides, it is necessary to deter-
mine beforchand several effective
dosages and simpler extraction
method.
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